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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan independensi auditor
terhadap kualitas audit. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 151 sampel (KAP)
yang diwakili oleh Auditor di DKI Jakarta. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan Kompetensi Auditor dan Independensi
Auditor terhadap Kualitas Audit. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi (baik) Kompetensi
Auditor dan Independensi Auditor maka Kualitas Audit akan meningkat. Auditor independen
selayaknya memperhatikan kompetensi yang dimilikinya. Untuk meningkatkan kualitas audit
diperlukan adanya peningkatan kompetensi para auditor yakni dengan pemberian pelatihan-
pelatihan dan sertifikasi keahlian yang menunjang profesi auditor sejalan dengan program
pendidikan profesi berkelanjutan (PPL). Peran regulator dan asosiasi akuntan (IAPI, I1Al) dalam
hal ini juga sangat diperlukan untuk memantau pelaksanaan program PPL bagi auditor (akuntan).
Auditor yang melakukan audit harus benar-benar menjaga dan memastikan independensinya baik
in fact maupun in appearance guna menghasilkan audit yang berkualitas. Adanya regulasi yang
membatasi lamanya audit suatu klien yang dilakukan oleh akuntan publik yang sama, sebaiknya
didukung juga oleh KAP untuk melakukan rotasi tim auditornya, tidak hanya sebatas pada level
partner penandatanganan laporan audit untuk lebih menjaga independensinya.

Kata kunci: Kualitas Audit, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor

ABSTRACT

The study aims to analyze the effect of auditor competence and independence on audit quality.
The sample used in this study were 151 samples (KAP) represented by the Auditor in DKI
Jakarta. Data analysis uses descriptive and inferential analysis using multiple regression
analysis. Hypothesis testing results indicate that there is a significant positive effect on Auditor
Competence and Auditor Independence on Audit Quality. These results indicate that the higher
(both) Auditor Competency and Auditor Independence, the Audit Quality will increase.
Independent auditors should pay attention to their competencies. To improve audit quality, it is
necessary to increase the competence of auditors by providing training and certification of
expertise that supports the auditor profession in line with continuing professional education
(PPL) programs. The role of regulators and accountants' associations (IAPI, IAl) in this case is
also very necessary to monitor the implementation of the PPL program for auditors
(accountants). Auditors who conduct audits must truly maintain and ensure independence both in
fact and in appearance in order to produce quality audits. The existence of regulations that limit
the length of the audit of a client conducted by the same public accountant, should also be
supported by the KAP to rotate the auditor team, not only limited to the level of partners signing
the audit report to further maintain its independence.
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PENDAHULUAN

Banyaknya kasus skandal keuangan yang terjadi baik di luar negeri dan di dalam negeri
terutama sejak awal tahun 2000-an telah membuat profesi akuntan publik atau auditor menjadi
sorotan di masyarakat. Kepercayaan publik terhadap auditor seolah-olah telah terdegradasi
dengan banyaknya kasus skandal keuangan perusahaan-perusahaan besar dunia. Dimulai dari
kasus Enron, Xerox dan WorldCom di Amerika tahun 2002, kasus Satyam Computer Service di
India pada tahun 2009, disusul kasus Olympus di Jepang tahun 2011 yang telah menyeret Kantor
Akuntan Publik auditor laporan keuangannya menjadi pihak yang bertanggung jawab atas skandal
keuangan perusahaan tersebut (www.antaranews.com, 2012). Dan kasus yang terbaru muncul di
tahun 2015 adalah skandal akuntansi perusahaan Toshiba Corp di Jepang berupa
penggelembungan laba dalam beberapa tahun yang mana tidak terdeteksi oleh auditor laporan
keuangannya (www.reuters.com, 2015).

Di Indonesia pun telah terjadi beberapa kasus yang mengindikasikan keterlibatan auditor
seperti yang terjadi pada 10 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang diindikasikan melakukan
pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat
kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik
yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002 dalam Christiawan
2003:82). Pada tahun 2012 sebanyak 4 Akuntan Publik dicabut izin prakteknya di pasar modal
dan 65 Akuntan Publik diberikan sanksi ringan berupa denda dikarenakan berbagai jenis
pelanggaran (Bapepam LK, 2012).

Selain fenomena di atas, kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik juga menjadi sorotan
masyarakat ketika pada bulan September 2009 Menteri Keuangan RI memberikan sanksi
pembekuan izin usaha kepada delapan akuntan publik (AP) dan kantor akuntan publik (KAP)
dikarenakan berbagai pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang
dinilai berpotensi berpengaruh cukup signifikan terhadap Laporan Auditor Independen. Kasus
lainnya pada tahun 2009, seorang akuntan publik (Biasa Sitepu) diduga terlibat melakukan
manipulasi laporan keuangan perusahaan Raden Motor untuk mendapatkan pinjaman modal
senilai Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi yang berakhir dengan kredit macet
(www.kompas.com, 2012).

Terkait dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat kompetensi dan
independensi auditor dan apakah kompetensi dan independensi auditor tersebut berpengaruh
terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik. Kualitas audit ini penting karena
dengan kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Di dalam penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 tentang
Akuntan Publik menyatakan bahwa akuntan publik sebagai salah satu profesi pendukung kegiatan
dunia usaha, dalam era globalisasi perdagangan barang dan jasa, kebutuhan pengguna jasa
akuntan publik akan semakin meningkat, terutama kebutuhan atas kualitas informasi keuangan
yang digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Dengan
demikian, Akuntan Publik dituntut untuk senantiasa meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna jasa dan mengemban kepercayaan
publik.

Akuntan publik atau auditor independen dalam tugasnya mengaudit perusahaan Klien
memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam lingkungan perusahaan klien yakni
ketika akuntan publik mengemban tugas dan tanggung jawab dari manajemen (agen) untuk
mengaudit laporan keuangan perusahaan yang dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin
supaya kinerjanya terlihat selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik
(prinsipal). Akan tetapi disisi lain, pemilik (prinsipal) menginginkan supaya auditor melaporkan
dengan sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang telah dibiayainya. Dari uraian di atas
terlihat adanya suatu kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai laporan
keuangan.
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Salah satu hal yang membedakan profesi akuntan publik dengan profesi lainnya adalah
tanggung jawab profesi akuntan publik dalam melindungi kepentingan publik. Oleh karena itu,
tanggung jawab profesi akuntan publik tidak hanya terbatas pada kepentingan klien atau pemberi
kerja. Ketika bertindak untuk kepentingan publik, setiap praktisi harus mematuhi dan menerapkan
seluruh prinsip dasar dan aturan etika profesi yang diatur dalam kode etik profesi akuntan publik
(IAPI, 2008).

yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut.

De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability)
dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem
akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada
kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung
pada independensi auditor. Sementara Wedemeyer (2010) mendefinisikan kualitas audit yaitu
sejaun mana audit menyediakan dasar untuk keyakinan bahwa laporan keuangan tidak
mengandung salah saji material setelah selesainya audit. Sementara itu AAA Financial
Accounting Standard Commite (2000) menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal
yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas
audit”.

Berkenaan dengan hal tersebut, Trotter (1986) dalam Saifuddin (2004:23) mendefinisikan
bahwa seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya mengerjakan
pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan.
Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi
dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya melalui
pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2011). Selain itu auditor harus menjalani pelatihan teknis
yang cukup yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick (1990) menemukan bahwa auditor
yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan. Mereka
juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan
keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari
sistem akuntansi yang mendasari. Kemudian Tubbs (1990) dalam artikel yang sama berhasil
menunjukkan bahwa semakin berpengalamannya auditor, mereka semakin peka dengan kesalahan
penyajian laporan keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang
ditemukan tersebut. Sehingga berdasarkan uraian di atas dan dari penelitian yang terdahulu dapat
disimpulkan bahwa kompetensi auditor dapat dibentuk diantaranya melalui pengetahuan dan
pengalaman.

Terdapat banyak penelitian tentang kualitas audit yang telah dilakukan baik dari segi
penelitian teoritikal maupun penelitian empiris. Dari segi topik antara lain: Besaran KAP (De
Angelo,1981; Palmrose, 1986; Deis dan Giroux, 1992), audit tenure (Aldhizer dan Lampe, 1997),
audit fee (Jansen dan Payne, 2003), jasa non audit (Standards dan Wooten, 2003). Penelitian
empiris kualitas audit di Indonesia yang terkait dengan kompetensi, independensi, etika auditor
dan pertimbangan tingkat materialitas (Alim dkk, 2007; Herawaty dan Yulius, 2009; Pamungkas,
2010; Muliani & Rangga, 2010; Kharismatuti & Hadiprajitno, 2012; Septriani, 2012; Kisnawati,
2012; Ayu & Karya, 2013; Komang dkk, 2014; Enho, 2014; Kadhafi dkk, 2014; Refdi dkk, 2014;
Wicaksono, 2015). Tetapi penelitian yang dihasilkan mereka tidak konsisten.

Alim dkk, 2007; Septriani, 2012; Refdi dkk., 2014; Kurnia dkk, 2014; dan Wicaksono,
2015 membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kualitas
audit, tetapi Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012), Kisnawati (2012), Enho (2014), memperoleh
hasil yang berbeda dimana kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Begitu juga dengan penelitian terkait independensi auditor terhadap kualitas audit, Alim
dkk., 2007; Muliani & Rangga, 2010; Septriani, 2012; Kharismatuti dan Hadiprajitno, 2012;
Kadhafi dkk., 2014; Refdi dkk., 2014; Kurnia dkk, 2014; Enho, 2014; Wicaksono, 2015,
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan independensi terhadap kualitas
audit, tetapi Kisnawati (2012) memperoleh hasil yang berbeda dimana independensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
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Salah satu model kualitas audit yang dikembangkan adalah model De Angelo (1981).
Dimana fokusnya ada pada dua variabel penentu kualitas audit yaitu kompetensi dan
independensi. Selanjutnya, kompetensi diproksikan dengan pengalaman dan pengetahuan.
Sedangkan independensi diproksikan dengan lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan
dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review) dan jasa non audit.

Berkaitan dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu yang ternyata belum menemukan
kesepakatan sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, didukung oleh lingkungan audit
yang juga berubah terus memicu penelitian dari lingkup yang lebih luas. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh kompetensi dan
independensi auditor terhadap kualitas audit.

KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Audit

Wedemeyer (2010) mendefinisikan kualitas audit yaitu sejauh mana audit menyediakan dasar
keyakinan bahwa laporan keuangan tidak mengandung salah saji material setelah selesainya
audit. Menurut Marxen (1990), buruknya kualitas audit disebabkan oleh beberapa perilaku
disfungsional, yaitu: Underreporting of time, premature sign off, altering/ replacement of audit
procedure. Underreporting of time menyebabkan keputusan personel yang kurang baik, menutupi
kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan time pressure untuk audit di masa datang yang
tidak di ketahui. Premature sign-off (PMSO) merupakan suatu keadaan yang menunjukkan
auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur audit
tanpa menggantikan dengan langkah yang lain. Sedangkan altering / replacing of audit procedure
adalah penggantian prosedur audit yang seharusnya yang telah ditetapkan dalam standar auditing.

Penelitian Carcello et al. (1992) menghasilkan analisis yang mengungkapkan bahwa
karakteristik kualitas audit dinilai lebih penting daripada karakteristik KAP. Carcello et al. (1992)
menggunakan empat puluh satu atribut kualitas audit. Dari ke empat puluh satu atribut kualitas
audit yang digunakan dalam penelitian Carcello et al. (1992), terdapat dua belas atribut yang
dianggap sebagai factor penentu kualitas audit, yaitu:

Berpengalaman dalam melakukan audit (Client experience)
Memahami industry Klien (Industry expertise)

Responsif atas kebutuhan klien (Responsiveness)

Menaati standar umum (Technical competence)

Independensi (Independence)

Bersikap hati-hati (Due Care)

Komitmen yang kuat terhadap kualitas audit (Quality commitment)
Keterlibatan pimpinan KAP (Executive involvement)

9. Melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat (Field Work Conduct)
10. Keterlibatan komite audit (Audit Committee)

11. Standar etika yang tinggi (Ethical Standard)

12. Tidak mudah percaya (Skepticism)

Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor
dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. Akuntan
publik harus berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh
IAPI, dalam hal ini adalah standar auditing. Standar auditing terdiri dari standar umum, standar
pekerjaan lapangan dan standar pelaporan (SPAP, 2011):

1. Standar Umum.

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan

teknis yang cukup sebagai auditor.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental

harus dipertahankan oleh auditor.

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan

kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

CONoGA~LNOE
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2. Standar Pekerjaan Lapangan.

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus dapat diperoleh untuk
merencanakan audit dan menetukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan
dilakukan.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui inspeksi, pengamatan,
pengajuan, pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan auditan.

3. Standar Pelaporan.

1 Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

2 Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada ketidak konsistenan
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

3 Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali
dinyatakan lain dalam laporan auditor.

4 Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara
keseluruhan atas suatu asersi.

Kompetensi Auditor

Lee dan Stone (1995), mendefinisikan kompetensi sebagai keahlian yang cukup yang secara
eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara objektif. Adapun Bedard (1986)
mengartikan keahlian atau kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan prosedural yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit. Trotter (1986)
dalam Saifuddin (2004:23) mendefinisikan bahwa seorang yang berkompeten adalah orang yang
dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang
atau tidak pernah membuat kesalahan. Sedangkan Ainsworth et al. (2007:73) menjelaskan bahwa
kompetensi adalah kombinasi pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan.
Kompetensi merupakan kapasitas untuk menangani suatu pekerjaan atau tugas berdasarkan suatu
standar yang telah ditetapkan.

Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa audit harus
dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor. Sedangkan, standar umum ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa
dalam pelaksanaan audit akan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama. Oleh karena itu, maka setiap auditor wajib memiliki
kemahiran profesionalitas dan keahlian dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor.

Independensi Auditor

Arens et al. (2012) mendefinisikan independensi dalam pengauditan sebagai "Penggunaan
cara pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil pengujian
tersebut, dan pelaporan hasil temuan audit”. Independensi dikategorikan kedalam dua aspek,
yaitu: independensi dalam kenyataan (independence in fact) dan idependensi dalam penampilan
(independence in appearance). Independensi dalam kenyataan ada apabila akuntan publik
berhasil mempertahankan sikap yang tidak bias selama audit, sedangkan independensi dalam
penampilan adalah hasil persepsi pihak lain terhadap independensi akuntan publik.

Sedangkan Mulyadi (2011) mendefinisikan independensi sebagai "keadaan bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain™ dan akuntan
publik yang independen haruslah akuntan publik yang tidak terpengaruh dan tidak dipengaruhi
oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta yang
dijumpainya dalam pemeriksaan.

Menurut Messier et al. (2005), independensi merupakan suatu istilah yang sering digunakan
oleh profesi auditor. Independensi menghindarkan hubungan yang mungkin mengganggu
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obyektivitas auditor. Kode Etik Akuntan Publik menyebutkan bahwa independensi adalah sikap
yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam
melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas. Penelitian
mengenai independensi sudah cukup banyak dilakukan baik itu dalam negeri maupun luar negeri
dengan menggunakan berbagai ukuran. Namun dalam penelitian ini independensi auditor diukur
melalui: Lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor
(peer review), dan jasa non audit.
1. Lama hubungan dengan klien (audit tenure).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2015 tentang praktik
akuntan publik, diatur bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap
suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku
berturut-turut. Akuntan Publik dapat memberikan kembali jasa audit atas informasi keuangan
historis setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak memberikan jasa tersebut.
2. Tekanan dari klien
Tekanan dari Klien dapat timbul pada situasi konflik antara auditor dengan klien. Situasi
konflik terjadi ketika antara auditor dengan manajemen atau klien tidak sependapat dengan
beberapa aspek hasil pelaksanaan pengujian laporan keuangan (atestasi).
Tekanan dari klien seperti tekanan personal, emosional atau keuangan dapat mengakibatkan
independensi auditor berkurang dan dapat mempengaruhi kualitas audit (Kusharyanti
2002:29). Dengan menerima fee audit yang besar dan pemberian fasilitas dari klien, auditor
dapat mengalami tekanan dari klien.Tekanan dari klien tersebut dapat berupa tekanan untuk
memberikan pernyataan wajar tanpa pengecualian pada laporan audit atas laporan keuangan
yang disajikan oleh pihak manajemen.
3. Telaah dari rekan auditor (peer review).
Telaah dari rekan auditor (peer review) merupakan mekanisme monitoring yang dipersiapkan
oleh auditor dapat meningkatkan kualitas jasa akuntansi dan audit (Harjanti, 2002:59).
4. Jasa non audit.
Jasa yang diberikan oleh KAP bukan hanya jasa atestasi melainkan juga jasa non atestasi
yang berupa jasa konsultasi manajemen dan perpajakan serta jasa akuntansi seperti jasa
penyusunan laporan keuangan (Kusharyanti, 2002:29).

Hipotesis dan Kerangka Pikir

Meier dan Fuglister (1992) mengungkapkan bahwa pengalaman dalam melakukan audit
mempunyai dampak yang signifikan terhadap kualitas auditor. Hasil wawancara yang dilakukan
oleh Meier dan Fuglister (1992) terhadap auditor dan klien menunjukkan bahwa auditor dan klien
setuju bahwa pelatihan dan supervisi akan meningkatkan kualitas auditor. Oleh karena itu dapat
dipahami bahwa seorang auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai
akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah
dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya.
Kualitas audit yang baik dapat dicapai jika auditor memiliki pengalaman dan pengetahuan
(kompetensi) yang cukup dan dalam melaksanakan tugas audit, auditor berpedoman pada standar
auditing dan kode etik yang relevan (Deis dan Groux, 1992).

Telah banyak peneliti yang meneliti pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di
Indonesia dan terbukti bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit (Alim dkk, 2007; Septriani, 2012; Refdi dkk., 2014; Kurnia dkk, 2014; Wicaksono, 2015).
Berdasarkan kajian teori dan empiris di atas, maka dibuat hipotesis penelitian pertama sebagai
berikut:

H1 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak memiliki kepentingan
pribadi, dan sikap tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Penelitian
mengenai independensi sudah cukup banyak dilakukan di dalam negeri maupun luar negeri
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dengan menggunakan berbagai ukuran. Namun dalam penelitian ini independensi auditor diukur
melalui: Lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor
(peer review), dan jasa non audit.

Penelitian mengenai pengaruh independensi terhadap kualitas audit juga telah banyak
dilakukan di KAP Indonesia, dan sebagian besar menghasilkan temuan bahwa independensi
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Alim dkk., 2007; Muliani &
Rangga, 2010; Septriani,2012; Kharismatuti dan Hadiprajitno, 2012; Kadhafi dkk., 2014; Refdi
dkk., 2014; Kurnia dkk, 2014; Enho, 2014; Wicaksono, 2015).

Berdasarkan kajian teori dan empiris di atas, maka dibuat hipotesis penelitian kedua sebagai
berikut:

H2: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan teori mengenai keterkaitan kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas
audit, dibuat kerangka pikir sebagai berikut:

Kompetensi
Auditor

Kualitas
Audit

Independensi
Auditor

Gambar 1. Kerangka Pikir

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas karena ingin menemukan penyebab atau hubungan
sebab akibat dari suatu atau lebih masalah yang telah dinyatakan dalam rumusan masalah (Wati,
2017). Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi dan
independensi auditor. Variabel dependen adalah kualitas audit.

Jumlah populasi yang digunakan adalah KAP vyaitu sebanyak 244 KAP, dan tingkat
kesalahan sebesar 5% adalah sebagai berikut:

244
1+244 (0,05)?

n=151,5

Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 151 sampel (KAP)
yang diwakili olen Auditor. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang bersumber dari jawaban kuesioner dari
responden yang akan dikirim secara langsung kepada auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Jakarta. Penelitian ini menggunakan dua macam analisis, yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial terhadap data yang diperoleh di lapangan. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan secara lebih mendalam masing-masing variabel penelitian.
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Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk melihat kuat lemahnya pengaruh antar variabel
bebas dengan variabel terikat. Dengan cara menganalisis terhadap data yang telah diberi skor
sesuai dengan skala pengukuran yang telah ditetapkan melalui rumus statistik. Software yang
digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah program Partial Least Square. Alasan penulis
menggunakan Partial Least Square (PLS), karena PLS merupakan metode analisis yang
powerfull yang tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu atau tidak
mendasarkan pada berbagai asumsi. PLS mampu menganalisis data dengan jumlah sampel kecil
dan jumlah indikator pertanyaan banyak sekalipun, PLS juga mampu menguji konstruk dengan
model indikator formatif maupun indikator refleksif (Ghozali dalam Wati, 2017).

KA =a+ 1 Komp + f2 Indep + €l... ..... (D

Dimana:

KA = Variabel Kualitas Audit

Komp = Variabel Kompetensi Auditor

Indep = Variabel Independensi Auditor

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

€ = Error

Analisis atas koefisien jalur dilakukan dengan menganalisis signifikansi besaran

regression weight. Keputusan menerima atau menolak hipotesis yang diajukan

dilakukan dengan syarat sebagai berikut (Wati, 2017):

o Jika thiwng > trane maka hipotesis nol (Ho) ditolak atau Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh antara dua variabel secara statistik.

o Jika thiuung < twnel maka hipotesis nol (Ho) diterima atau H, ditolak artinya tidak
terdapat pengaruh antara dua variabel secara statistik.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisis model jalur dan uji hipotesis, dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas pada masing-masing indikator pertanyaan dengan menggunakan bantuan software
Smart PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan valid jika memiliki nilai loading(4) dengan
variabel laten yang ingin diukur > 0.5, jika salah satu indikator memiliki nilai loading (1) < 0.5
maka indikator tersebut harus dibuang (didrop) karena mengindikasikan bahwa indikator tidak
cukup baik untuk mengukur variabel laten secara tepat (Wati, 2017). Konstruk laten Kompetensi
Auditor diukur oleh indikator X1.1 — X1.7, variabel Independensi Auditor diukur oleh indikator
X2.1 — X2.8 dan variabel Kualitas Audit diukur oleh indikator yaitu Y2.1 —Y2.7

Berikut ini adalah hasil output factor loading variabel penelitian pada PLS:
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Gambar 2. Diagram Path & Loading Factor Variabel Penelitian
Sumber: Hasil diolah Smart PLS

Berdasarkan nilai factor loading di atas, masih terdapat faktor loading yang nilainya di
bawah 0,5. Karena memiliki nilai convergent validity yang rendah, maka indikator-indikator yang
memiliki loading factor di bawah 0,5 tersebut harus di drop, berdasarkan output di atas indikator
X2.2, X2.3 dan X2.6 loadingnya di bawah 0,5 sehingga indikator tersebut harus di drop.
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Uji Reliabilitas

Dalam penelitian, suatu variabel dikatakan cukup reliabel bila variabel tersebut
mempunyai nilai construct reliability lebih besar dari 0,6. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian
reliabilitas pada masing-masing variabel penelitian:

Tabel 1. Pengujian Reliabilitas

Variabel Cor_npqs_ite Cronbachs
Reliability Alpha
Kompetensi Auditor 0,882 0,847
Independensi Auditor 0,758 0,612
Kualitas Audit 0.881 0.844

Sumber: Data diolah dari lampiran 2

Berdasarkan hasil output reliabilitas diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
Kompetensi Auditor (Xi), Independensi Auditor (Xz), dan Kualitas Audit (Y2) memiliki
composite reliability dan cronbachs alpha di atas 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator-indikator yang digunakan pada masing-masing variabel mempunyai reabilitas yang baik
atau mampu untuk mengukur konstruknya.

Evaluasi Goodness of Fit Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi goodness of fit model struktural diukur dengan menggunakan nilai R Square. R?
adalah koefisien determinasi yang merupakan bagian dari variasi total dalam variabel dependen
yang dijelaskan oleh variasi dalam variabel independent.

Berdasarkan koefisien determinasi pada output, nilai R? untuk variabel Kualitas Audit
yaitu sebesar 0,608, yang artinya bahwa variabel Kualitas Audit dijelaskan oleh variabel
Kompetensi dan Independensi Auditor sebesar 60,8% sedangkan sisanya yaitu sebesar 39,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan nilai tsaisiik pada masing-masing
jalur pengaruh langsung secara parsial. Berikut ini adalah gambar dan tabel yang menjelaskan
diagram jalur untuk pengujian hipotesis:
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Tabel 2. Pengujian Hipotesis

i . Variabel Prediksi—Kuatitas Audit—Matriali K
Hi B+ 0,588***

Kompetensi (10,416) Didukung
H. . B+ 0,296*** .
Independensi (4,577) Didukung

Ket: ***Signifikan pada level 1%, ** Signifikan pada level 5%
Sumber: Data diolah

Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variabel Kompetensi Auditor
terhadap Kualitas Audit adalah sebesar 0,303 dengan nilai tsaisik 3,376 > 1,66 pada taraf
signifikansi &« = 0,05 (5%) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Nilai 0,303 pada koefisien parameter artinya
adalah semakin baik kompetensi auditor maka kualitas audit akan semakin baik, dan ini
mendukung hipotesis penelitian yang pertama, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi (baik) Kompetensi Auditor maka Kualitas Audit akan meningkat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meier dan Fuglister (1992), yang mengungkapkan bahwa
pengalaman dalam melakukan audit mempunyai dampak yang signifikan terhadap kualitas
auditor. Hasil ini pun sejalan dengan Deis dan Groux (1992) yang juga membuktikan bahwa
Kualitas audit yang baik dapat dicapai jika auditor memiliki pengalaman dan pengetahuan
(kompetensi) yang cukup dalam melaksanakan tugas audit.

Hasil penelitian ini juga sependapat dengan penelitian Alim dkk, 2007; Septriani,2012;
Refdi dkk., 2014; Kurnia dkk, 2014; dan Wicaksono, 2015, yang membuktikan bahwa
Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Audit yang dilaksanakan
auditor dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi ketentuan dan standard pengauditan, dimana
standard pengauditan mencakup tiga standar utama yaitu pertama (SA seksi 210 dalam SPAP,
2011) menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Sedangkan, standar umum ketiga (SA seksi 230
dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit akan penyusunan laporannya,
auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. Oleh karena
itu, maka setiap auditor wajib memiliki kemahiran profesionalitas dan keahlian dalam
melaksanakan tugasnya sebagai auditor. Kompetensi yang diperlukan dalam proses audit tidak
hanya berupa penguasaan terhadap standar akuntansi dan auditing, namun juga penguasaan
terhadap objek audit. Selain dua hal di atas, ada tidaknya program atau proses peningkatan
keahlian dapat dijadikan indikator untuk mengukur tingkat kompetensi auditor.

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi (baik) Independensi Auditor maka Kualitas Audit akan semakin meningkat. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alim dkk., 2007; Muliani & Rangga, 2010;
Septriani, 2012; Kharismatuti dan Hadiprajitno, 2012; Kadhafi dkk., 2014; Refdi dkk., 2014;
Kurnia dkk, 2014; Enho, 2014; dan Wicaksono, 2015.

Disamping kompetensi auditor, independensi juga merupakan salah satu variabel yang
berpengaruh terhadap kualitas audit. Seorang auditor atau akuntan publik yang independen
haruslah akuntan publik yang tidak terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan
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yang berasal dari luar diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam
pemeriksaan. Independensi menghindarkan hubungan yang mungkin mengganggu obyektivitas
auditor, sehingga independensi adalah sikap yang harus dimiliki oleh seorang auditor atau
akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya, yang
bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas.

Disamping kompetensi, tingkat independensi juga merupakan faktor yang menentukan kualitas
audit, hal ini dipahami karena jika auditor benar-benar independen maka tidak akan terpengaruh
dengan auditee. Namun jika tidak memiliki independensi terutama jika mendapat tekanan-tekanan
dari auditee, maka kualitas yang dihasilkannya juga tidak akan maksimal.

PENUTUP

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan
Kompetensi Auditor dan Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi (baik) Kompetensi Auditor dan Independensi Auditor maka Kualitas Audit
akan meningkat. Auditor independen selayaknya memperhatikan kompetensi yang dimilikinya.
Dengan demikian untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya peningkatan kompetensi
para auditor yakni dengan pemberian pelatihan-pelatihan dan sertifikasi keahlian yang menunjang
profesi auditor sejalan dengan program pendidikan profesi berkelanjutan (PPL). Peran regulator
dan asosiasi akuntan (IAPI, IAIl) dalam hal ini juga sangat diperlukan untuk memantau
pelaksanaan program PPL bagi auditor/akuntan.
Hasil penelitian menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Sehingga auditor yang melakukan audit harus benar-benar menjaga dan
memastikan independensinya baik in fact maupun in appearance guna menghasilkan audit yang
berkualitas. Adanya regulasi yang membatasi lamanya audit suatu klien yang dilakukan oleh
akuntan publik yang sama, sebaiknya didukung juga oleh KAP untuk melakukan rotasi tim
auditornya, tidak hanya sebatas pada level partner penandatangan laporan audit untuk lebih
menjaga independensinya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang apabila diatasi pada penelitian
selanjutnya akan dapat memperbaiki hasil penelitian ini. Pengujian Slovin untuk memperoleh
jumlah sampel yang dianggap mewakiliki dalam penelitian ini menggunakan jumlah Kantor
Akuntan Publik di DKI Jakarta dan bukan jumlah auditor, hal ini disebabkan belum adanya
(tersedia) data mengenai jumlah keseluruhan auditor yang bekerja di KAP DKI Jakarta. 1API
hanya mempublikasikan jumlah KAP saja di DKI Jakarta.
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